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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

atas berkat dan rahmat-Nya, yang telah melimpahkan kelimpahan 

ilmu dan inspirasi dalam penulisan buku ini. 

Dengan rendah hati, kami mempersembahkan buku 

"Ekonomi Pertanian" kepada para pembaca setia yang telah 

memberikan dukungan dan dorongan selama proses 

penyusunannya. Buku ini menjadi buah dari kerja keras dan 

dedikasi tim penulis untuk menghadirkan informasi dan 

pemahaman mendalam tentang dinamika ekonomi di sektor 

pertanian. 

Seiring berkembangnya zaman, sektor pertanian telah 

menghadapi berbagai tantangan dan perubahan signifikan. Dalam 

buku ini, kami berusaha merangkum esensi dari ekonomi 

pertanian, mulai dari peran strategis dalam pemenuhan kebutuhan 

pangan hingga kontribusi pada perkembangan ekonomi nasional 

dan global. Kami juga mengulas berbagai isu terkini yang 

melingkupi dunia pertanian, termasuk perubahan iklim, urbanisasi, 

dan transformasi teknologi. 

Melalui buku ini, kami berharap para pembaca dapat 

memperluas wawasan dan pemahaman tentang sektor pertanian 

sebagai bagian tak terpisahkan dari perekonomian global. Kami 

percaya bahwa pengetahuan tentang ekonomi pertanian akan 

mempengaruhi cara pandang dan pendekatan dalam menghadapi 

tantangan ketahanan pangan, pengentasan kemiskinan, serta 

menciptakan keberlanjutan lingkungan. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang 

telah berkontribusi dalam penulisan buku ini, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Harapan kami, buku "Ekonomi Pertanian" 

ini dapat memberikan manfaat dan inspirasi bagi para pembaca 

dalam upaya memajukan sektor pertanian demi kesejahteraan 

petani dan ketahanan pangan global. 
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Akhir kata, semoga buku ini dapat menjadi sumber 

pengetahuan yang bermanfaat dan ikut berkontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan dan kesejahteraan umat 

manusia. 

 

Salam hangat, 

Penulis, 

 

Ir. Lilis. S Gultom, M.M,.M.MA 
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BAB 

1 KONSEP DASAR EKONOMI PERTANIAN  

 

 

Tujuan Intruksional 

1. Mampu menjelaskan area disiplin ekonomi pertanian; 

2. Mampu menjelaskan hubungan ilmu ekonomi pertanian dengan 

ilmu lainnya; 

3. Mampu menjelaskan pendekatan teori ekonomi di bidang 

pertanian; 

4. Mampu menjelaskan organisasi dan peranan pertanian. 

Berbagai permasalahan dihadapi manusia dalam usaha 

untuk memenuhikebutuhannya, di antaranya berkaitan dengan 

bidang pertanian. Kehidupan individu, kelompok masyarakat, 

bahkan bangsa sangat tergantung pada ketersediaan hasil produksi 

sektor pertanian. Kebutuhan manusia akan produk-produk 

pertanian yang bersifat tidak terbatas, sedangkan ketersediaan 

sumber daya yang diperlukan untuk menghasilkan produk-produk 

pertanian tersebut, bersifat terbatas memerlukan bidang studi 

ekonomi pertanian untuk membantu menyelesaikan permasalahan 

yang mungkin timbul. 

Makna ekonomi pertanian bermula dari kemampuan disiplin 

ilmu ini untuk memecahkan permasalahan di bidang pertanian 

dengan menggunakan prinsip-prinsip ekonomi. Teori permintaan 

dan penawaran di bidang pertanian akan dapat digunakan untuk 

menjawab pertanyaan apa jenis bahan makanan yang harus 

diproduksi, dan berapa banyak yang harus diproduksi, agar dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat suatu daerah atau negara akan 

KONSEP DASAR 

EKONOMI 

PERTANIAN 
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BAB 

2 PERAN PERTANIAN DALAM SISTEM PEREKONOMIAN INDONESIA  

 

 

Tujuan Intruksional 

1. Menjelaskan pengertian sektor pertanian dalam pembangunan 

ekonomi 

2. Menjelaskan peranan sektor pertanian 

3. Menjelaskan ekonomi perdesaan 

4. Menjelaskan strategi pertanian ke depan 

5. Menjelaskan agenda pertanian ke Depan 

 

A. Sektor Pertanian dalam Pembangunan Ekonomi  
Sektor pertanian berperan sangat penting dalam 

pembangunan ekonomi khususnya pada negara-negara yang 

sedang berkembang. Kuznets (dalam Ghatak,1984) mengatakan 

bahwa sektor pertanian dalam negara yang sedang berkembang 

mempunyai empat kemampuan potensial dalam memberikan 

konstribusi terhadap pertumbuhan dan pembangunan nasional. 

Keempat kontribusi itu adalah: 

1. Kontribusi Produk  

Ekspansi dalam sektor non pertanian sangat berkaitan 

dengan sektor pertanian. Sektor pertanian tidak saja secara 

kontinyu dalam meningkatkan persediaan bahan pangan, 

juga untuk menyediakan bahan mentah untuk produk 

industri, seperti tekstil. Kontribusi produk sektor pertanian 

ditunjukkan oleh sumbangan sektor pertanian terhadap 

pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) dan juga 

PERAN PERTANIAN 

DALAM SISTEM 

PEREKONOMIAN 

INDONESIA 
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BAB 

3 KARAKTERISTIK EKONOMI PERTANIAN DI INDONESIA  

 

 

Tujuan Intruksional 

1. Menjelaskan ciri-ciri pertanian di Indonesia 

2. Menjelaskan permasalahan utama pertanian di Indonesia 

3. Menjelasakan isu-isu aktual ekonomi pertanian di Indonesia. 

 

A. Ciri-ciri Pertanian di Indonesia 
Pertanian rakyat merupakan suatu sistem pertanian yang 

dikelola oleh rakyat dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup 

dan pangan dalam negeri sebagai pengertian ekonomi mikro 

dan contohnya. Sebagai negara agraris yang terkenal dengan 

tanah suburnya, sektor pertanian merupakam sektor yang 

paling banyak menerap tenaga kerja Indonesia. Hampir 40 

persen dari seluruh penduduk Indonesia memiliki mata 

pencaharian sebagai petani. Ini menunjukkan bahwa sektor 

pertanian harusnya menjadi pondasi paling kuat dalam struktur 

perekonomian negara kita sebagai bentuk kebijakan ekonomi 

mikro. 

Sementara itu, jika dibandingkan dengan negara lain 

seperti Jepang dan Korea pastinya kita masih kalah jauh. Sebab 

hingga saat ini, produk pertanian yang menguasai pasar dunia 

ialah yang berasal dari kedua negara tersebut. Tentunya untuk 

menyaingi kedua negara tersebut selali membutuhkan teknologi 

yang mumpuni di bidang pertanian juga harus diimbangi 

dengan skill para petani kita. Berbicara mengenai petani 

Indonesia maka akan selalu bersinggungan dengan tingkat 

KARAKTERISTIK 

EKONOMI PERTANIAN 

DI INDONESIA 
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BAB 

4 APLIKASI PRINSIP-PRINSIP EKONOMI PADA USAHA TANI  

 

Tujuan Intruksional 

1. Menjelaskan prinsip-prinsip ekonomi dalam Usahatani 

2. Menjelaskan Prinsip-prinsip Teknik dalam Usahatani 

 

A. Prinsip-prinsip Ekonomi dalam Usaha Tani 
Semakin sedikit cakupan keadaan persaingan dan 

semakin sedikit pilihan yang terjadi pada situasi petani kecil, 

analisis ilmu ekonomi produksi dan teknik-teknik pengambilan 

keputusan semakin kurang berguna. Hal-hal kunci yang perlu 

dipertimbangkan adalah apakah 

1. Para petani kecil menghadapi pilihan-pilihan nyata tentang 

bagaimana mereka menggunakan sumberdayanya dan 

untuk apa sumberdaya itu digunakan 

2. Mempunyai perangsang untuk menggunakan sumberdaya 

yang ada dengan sebaik-baiknya 

3. Menghadapi ketidakpastian yang serius dalam hal produksi 

atau lebih menghadapi kepastian 

4. Mempunyai pilihan untuk menjual atau memperdagangkan 

sejumlah besar outputnya di pasar 

5. Mempunyai pilihan atau kebutuhan untuk membeli 

masukan-masukan usahatani yang penting di pasar 

6. Mempunyai tekad atau keinginan yang kuat atau meraih hari 

esok yang lebih baik 

7. Perlu mencapai atau mempertahankan tingkat 

outputterlepas dari kekurangan yang serius atas beberapa 

sumberdaya utama 

APLIKASI PRINSIP-

PRINSIP EKONOMI 

PADA USAHA TANI 
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BAB 

5 KONSEP DASAR EKONOMI PERTANIAN  

 

 

Tujuan Intruksional 

1. Memahami LDR dalm Produksi Pertanian 

2. Memahami Fungsi Produksi 

3. Memahami pengaruh luas lahan terhadap pendapatan petani. 

4. Memahami pengaruh kualitas tanah terhadap pendapatan 

petani. 

 

A. LDR dalam Produksi Pertanian 
Dalam proses produksi dikenal hukum kenaikan hasil 

berkurang (Law of Diminishing Returns) disingkat dengan LDR. 

LDR berlaku di sektor pertanian dan di luar pertanian. LDR 

berbunyi sebagai berikut: Bila satu faktor produksi ditambah 

terus dalam suatu proses produksi, ceteris paribus, maka mula-

mula terjadi kenaikan hasil, kemudian kenaikan hasil itu 

menurun, lalu kenaikan hasil nol dan akhirnya kenaikan hasil 

negatif. 

Ceteris paribus artinya hal-hal lain bersifat tetap, faktor 

produksi lain tetap jumlahnya, hanya satu variabel tertentu yang 

berubah jumlahnya. Selain jumlah atau kuantitas maka kualitas 

faktor produksi itu juga sama. 

Dalam LDR ini terdapat istilah-istilah produksi sebagai 

berikut: 

1. TP (total product) atau produksi total yaitu jumlah produksi 

pada level pemberian input tertentu. Input adalah faktor 

produksi atau bagian/unsur faktor produksi, misalnya input 

TEORI PRODUKSI 

PERTANIAN 
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BAB 

6 SUMBER DAYA PERTANIAN  

 

 

Tujuan Intruksional 

1. Menjelaskan Sumberdaya alam dan lingkungan Pertanian 

2. Menjelaskan Sumberdaya Manusia (Petani)  

3. Menjelaskan lahan pertanian 

4. Menjelaskan modal pertanian 

 

A. Sumber Daya Alam dan Lingkungan Pertanian 

Sumber daya alam yang ada merupakan unsur dari 

lingkungan hidup yang mendukung kehidupan di muka bumi, 

dan dibentuk atau diciptakan oleh alam menurut hukum-

hukumnya. Sumberdaya alam letaknya menetap pada lokasi 

tertentu, sehingga pengolahannya mengikuti letak lokasi 

sumberdaya alam tersebut.  

Sumber daya alam sifatnya terbatas, sebaliknya jumlah 

penduduk dan pola hidup semakin meningkat, sehingga 

kebutuhan akan sumberdayapun meningkat. Sumberdaya alam 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari suatu ekosistem, 

yaitu lingkungan tempat berlangsungnya hubungan timbal 

balik antara mahluk hidup dengan lingkungan, antara mahluk 

hidup yang satu dengan mahluk hidup yang lainnya, antara 

lingkungan yang satu dengan lingkungan yang lainnya. 

Hubungan timbal balik di atas merupakan salah satu bidang 

kajian geografi. Sumberdaya alam ialah suatu sumberdaya yang 

terbentuk karena kekuatan alamiah, misalnya tanah, air, biotis, 

SUMBER DAYA 

PERTANIAN 
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BAB 

7 KELEMBAGAAN  PERTANIAN  

 

 

Tujuan Intruksional 

1. Memahami Elemen Pemberdayaan Kelembagaan Pertanian 

2. Memahami Peluang Pemberdayaan Kelembagaan. 

3. Memahami Strategi Pemberdayaan Kelembagaan. 

 

A. Elemen Pemberdayaan Kelembagaan Pertanian 
Dalam kehidupan komunitas petani, posisi dan fungsi 

kelembagaan petani meru-pakan bagian pranata sosial yang 

memfasili-tasi interaksi sosial atau social interplay dalam suatu 

komunitas. Upaya pemberdayaan ke-lembagaan petani guna 

meningkatkan perha-tian dan motivasi berusahatani akan lebih 

memberikan hasil bila memanfaatkan makna dan potensi 3 (tiga) 

kata kunci utama dalam konteks kelembagaan, yaitu: norma, 

perilaku serta kondisi dan hubungan sosial.  

Signifikansi ketiga kata kunci tersebut dicerminkan dalam 

perilaku dan tindakan petani, baik dalam tindakan individu, 

maupun dalam tindakan kolektif dan komunal. Setiap 

keputusan yang diambil selalu akan terkait atau dibatasi oleh 

norma dan pranata sosial masyarakat petani di lingkungannya. 

Vice-versa, kondisi demikian menunjukkan bahwa proses 

pengambilan ke-putusan dalam masyarakat petani merupakan 

suatu tindakan berbasis kondisi komunitas (community-based 

action) yang dapat dimanfaatkan sebagai salah satu celah masuk 

(entry-point) upaya diseminasi teknologi. 

KELEMBAGAAN 

PERTANIAN 
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BAB 

8 BIAYA PRODUKSI  PERTANIAN  

 

 

Tujuan Intruksional 

1. Memahami biaya produksi dan macam-macam produksi, 

2. Memahami konsep biaya produksi pertanian. 

 

A. Biaya Produksi 

Pada saat melakukan suatu kegitan usaha setiap individu 

atau kelompok pasti memerlukan biaya yang digunakan untuk 

memproduksi suatu barang yang dihasilkannya tidak terkecuali 

seorang petani. Petani membutuhkan biaya produksi untuk 

menghasilkan tanaman yang diproduksinya. Biaya produksi 

yang dikelurakan seorang petani selama melakukan kegiatan 

usahatani antara lain untuk membayar biaya perawatan 

tanaman seperti pembelian obat pembasmi hama dan juga 

pupuk yang dapat meningkatkan kualitas tanaman yang di 

produksi petani.  

Selain itu, biaya produksi yang harus dikeluarkan petani 

dalam melakukan kegiatan produksi yaitu untuk membayar 

upah tenaga kerja dari awal penanaman tanaman yang di 

produksinya hingga prosen panen tanaman tersebut. Semua hal 

tersebut membutuhkan biaya yang kadang cukup besar. Banyak 

petani yang merawat sendiri tanaman yang di produksinya 

untuk menekan biaya produksi untuk meningkatkan 

pendapatannya. 

  

BIAYA PRODUKSI 

PERTANIAN 
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BAB 

9 TATANIAGA DALAM PEMBANGUNAN  PERTANIAN  

 

 

Tujuan Intruksional 

1. Menjelaskan dasar Tataniaga 

2. Menjelaskan definisi dan ruang lingkup Tataniaga Pertanian 

3. Menjelasakan Tataniaga (Marketing) dan Penjualan (Selling) 

4. Menjelaskan Tataniaga dan Distribusi  

5. Menjelaskan Peranan Tatniaga Dalam Pembangunan Pertanian 

6. Menjelaskan Sektor Konsumsi  

 

A. Pengertian Dasar Tataniaga 
Dalam bagian ini akan diuraikan secara umum pengertian 

dasar tataniaga, yang meliputi definisi dan ruang lingkup 

tataniaga, serta peranannya agar Anda memperoleh gambaran 

yang menyeluruh tentang tataniaga yang diterapkan di bidang 

pertanian. Di sini Anda akan diajak untuk memahami apa itu 

tataniaga, apa bedanya tataniaga dengan penjualan (selling), 

mengapa kegiatan tataniaga diperlukan dalam suatu 

perekonomian yang berkembang, serta apa peranan tataniaga 

dalam pembangunan ekonomi.  

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menyaksikan 

berbagai peristiwa/kejadian dan persoalan-persoalan seperti 

berikut ini.  

1. Buah apel varietas Manalagi, sayuran kubis, teh Sosro, beras 

Rojolele, dan kopi bubuk Kapal Api tersedia untuk dijual di 

Pasar Swalayan Hero Jakarta. Padahal kita mengetahui 

bahwa Jakarta bukanlah produsen produk-produk tersebut. 

TATANIAGA DALAM 

PEMBANGUNAN 

PERTANIAN 
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  BAB 

10 KARAKTERISTIK PRODUKSI DAN PRODUK PERTANIAN  

 

 

Tujuan Intruksional 

1. Memahami karakteristik Produksi 

2. Memahami Produksi Bersifat Musiman 

3. Memahami Produksi Bersifat Specifik Lokal dan Kondisonal  

4. Memahami Adanya Variasi Biaya 

 

A. Karakteristik Produksi  
Hal yang terbaik untuk mempelajari tataniaga pada 

bidang pertanian sebagai titik tolak pertama ialah mengenal 

karakteristik umum kegiatan produksi dan sifat-sifat produk 

pertanian serta membedakannya dari sektor lain. Sebagian besar 

dari perbedaan ini berasal dari sifat pertanian pada negara-

negara yang berpendapatan rendah (negara-negara 

berkembang).  

Secara umum, karakteristik produksi pertanian, meliputi 

produksi bersifat musiman, produksi bersifat spesifik lokasi dan 

kondisional, desentralisasi pengambilan keputusan berproduksi 

oleh ribuan keluarga petani, ketidakpastian cuaca dan harga 

dalam berbagai bentuk, pemusatan produksi secara geografis, 

adanya variasi biaya produksi, dan produksi pertanian sangat 

dipengaruhi oleh industri input pertanian (farm supply industry).  

Produk-produk pertanian sekurang-kurangnya memiliki 

5 karakteristik/sifat penting, yaitu produk pertanian sebagian 

besar berupa bahan mentah/baku (raw material), produk-

produk bersifat menguah (bulky/voluminous), produk-produk 

KARAKTERISTIK 

PRODUKSI DAN 

PRODUK 

PERTANIAN 



151 
 

  BAB 

11  PASAR DAN KEBIJAKAN PERTANIAN  

 

 

Tujuan Intruksional 

1. Memahami definisi Pasar 

2. Memahami Analisis Struktur, Perilaku, dan Penampilan Pasar 

dikaitkan dengan penentuan harga  

3. Memahami Kebijakan pertanian 

 

A. Pengertian Pasar  
Pasar mempunyai pengertian yang beragam, Pasar 

menurut Stanton (1984:92) adalah tempat dimana pembeli 

bertemu dengan penjual, barang-barang atau jasa-jasa 

ditawarkan untuk dijual dan kemudian terjadi pemindahan hak 

milik dan juga didefinisikan sebagai permintaan yang diajukan 

oleh sekelompok pembeli yang potensial untuk sebuah produk 

atau jasa. Sedangkan menurut Belshaw (1981), pasar merupakan 

suatu sistem yang menghasillkan peraturan harga-harga dengan 

sendirinya. Pengaturan ini terjadi melalui interaksi antara 

pembeli dan penjual, yang bertindak tanpa pandang bulu, 

artinya tanpa memandang kekerabatan, status, perasaan, atau 

faktor lain diluar kedudukannya sebagai pembeli dan penjual. 

Pasar menurut Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah adalah lembaga ekonomi dimana para pembeli dan 

penjual baik secara langsung maupun tidak langsung dapat 

melakukan transaksi perdagangan barang dan jasa. Berdasarkan 

pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pasar adalah 

tempat transaksi antara penjual dan pembeli secara langsung 

PASAR DAN 

KEBIJAKAN 

PERTANIAN 
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   BAB 

12 PEMBANGUNAN  PERTANIAN  

 

 

Tujuan Intruksional 

1. Memahami teori Pembangunan 

2. Memahami kebijakan-kebijakan pembangunan pertanian  

3. Memahami kebijakan pertanian terkait insentif produksi  

 

A. Teori Pembangunan 
Selama seperdua abad terakhir, teori pembangunan 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini terkait 

dengan perhatian para ahli terhadap masalah pembangunan, 

khususnya terhadap pembangunan di negara-negara 

berkembang yang sangat besar. Jumlah teori yang membahas 

pembangunan yang sangat banyak dan beragam dengan 

perspektif yang berbeda-beda pula maka untuk membantu 

memudahkan memahaminya maka teori-teori ini bisa 

dikelompokkan dalam beberapa perspektif atau paradigma. 

Suwarsono dan So (1991) dalam mengurai sejumlah teori 

ini mengelompokkannya berdasarkan tiga perspektif, yaitu 

perspektif modernisasi, dependensi, dan sistem dunia. 

Sementara dengan cara yang hampir sama, Budiman (1995) 

mengklasifikasikan teori pembangunan juga dalam tiga 

kelompok, yaitu teori modernisasi, teori ketergantungan, dan 

teori pasca ketergantungan.  

Pembahasan dalam bagian ini terutama mengacu pada 

pengelompokan yang dibuat Budiman. Pemahaman terhadap 

ketiga kelompok teori ini, meskipun yang dibahas hanya teori-

PEMBANGUNAN 

PERTANIAN 
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   BAB 

13 PEMBANGUNAN  PERTANIAN  

 

 

Tujuan Intruksional 

1. Memahami esesnsi kemiskinan 

2. Memahami indikator kemiskinan. 

3. Memahami  ketimpangan pendapatan 

4. Memahami  ekonomi rakyat 

 

 

A. Esensi Kemiskinan 
Kemiskinan merupakan masalah yang selalu dihadapi 

oleh negara-negara dunia ketiga termasuk Indonesia didalam 

melaksanakan pembangunan. Kemiskinan terjadi oleh berbagai 

sebab seperti disebutkan oleh Todaro (2004) bahwa perpaduan 

tingkat pendapatan perkapita yang rendah dan distribusi 

pendapatan yang sangat tidak merata akan menghasilkan 

kemiskinan absolut yang parah, lebih lanjut dikatakan bahwa 

salah satu generalisasi yang terbilang paling valid mengenai 

penduduk miskin adalah bahwasanya mereka pada umumnya 

bertempat tinggal di daerah-daerah perdesaan, dengan mata 

pencaharian pokok di bidang pertanian dan kegiatan lainnya 

yang erat hubungannya dengan sektor ekonomi tradisional. 

Gregorius mengatakan bahwa kemiskinan tidak bisa 

didefinisikan dengan sangat sederhana, karena tidak hanya 

berhubungan dengan kemampuan memenuhi kebutuhan 

material, tetapi juga sangat berkaitan dengan dimensi 

kehidupan manusia yang lain. Karenanya, kemiskinan hanya 

KEMISKINAN 

DAN 

KETIMPANGAN 


